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1.1 Latar Belakang

Media massa merupakan istilah yang digunakan oleh publik dalam
mereferensi tempat dipublikasikannya suatu berita. Hasil kerja jurnalistik para
wartawan dipublikasikan melalui media massa. Istilah media massa karena
mengacu pada pemanfaatan sebagai bacaan masyarakat atau publik (Yunus,
2010:26).

Media massa dikelompokkan ke dalam dua jenis, yakni cetak dan
elektronik. Media cetak tak hanya surat kabar atau koran tapi ada tabloid dan

majalah.

Majalah merupakan media komunikasi yang menyajikan informasi (fakta
dan peristiwa) secara lebih mendalam dan memiliki nilai aktualitas yang lebih
lama. Majalah dapat diterbitkan secara mingguan, dwi mingguan, bulanan, atau
dwi/triwulanan. Majalah terdiri dari majalah umum (untuk semua golongan
masyarakat) dan majalah khusus (untuk bidang/profesi/golongan/kalangan
tertentu). Dengan tulisannya, majalah menjalankan fungsi mendidik, menghibur,

dan memberi informasi (Yunus, 2010:30).

Ada beragam jenis majalah, sesuai dengan target pembacanya. Berikut

jenis-jenis majalah tersebut:

Tabel 1.1
Jenis Majalah
No. Jenis Majalah Nama Majalah
1. Majalah berita Tempo, Gatra, Sinar, Tiras
2. Majalah keluarga Parenting, Good Housekeeping, Ayah
Bunda
3. Majalah wanita Kartini, Herworld, Femina, Cita
Cinta, Female, Cosmopolitan, Chic.

4. Majalah pria Maxim, Matra, Playboy, FHM,

Popular.
5. Majalah remaja wanita Seventeen, Cosmogirl, Gadis.
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6. Majalah remaja pria Hai.
7. Majalah anak-anak Girls, Ganesha, Bobo, Fantasi.
8. Majalah ilmiah populer National Geographic, Prisma.
0. Majalah umum Intisari, Reader’s Digest, Warnasari.
10. Majalah hukum Forum Keadilan.
11. Majalah pertanian Trubus.
12. Majalah humor Humor
13. Majalah olahraga Golf Digest, Bolavaganza, 442.
14, Majalah berbahasa daerah Djaka Lodang (Jawa, Yogyakarta),
Mangle (Sunda, Bandung)
15. Majalah agama Amanah, Ummat
16. Majalah hobi Motoplus, Movie Monthly,
Mobilmotor, Snap, Fotoplus,
Cinemagz.
17. Majalah musik Rolling Stone, Trax, Ripple.
18. Majalah profesi Majalah yang diterbitkan oleh asosiasi
profesi yang isinya spesifik mengenai
profesi tersebut.

(sumber: Ardianto, 2007: 119-120)

Salah satu majalah yang legendaris di Indonesia adalah majalah Intisari,
yang merupakan bagian dari keluarga besar Kompas Gramedia Group, sekaligus
cikal bakal lahirnya media cetak Kompas. Meski sudah berdiri 50 tahun, Intisari
tetap aktif memberi informasi bagi pembaca setianya selama sebulan sekali dalam
bentuk majalah edisi biasa, dan dua bulan sekali dalam edisi Ekstra.

Meluasnya informasi juga dipengaruhi oleh kemajuan teknologi yang kini
menempatkan kita pada era internet. Tom Rosentiel berkata, kehadiran teknologi
baru harus dianggap bukan sebagai ancaman bagi surat kabar tetapi justru
merupakan suatu kesempatan. Pesatnya kemajuan teknologi mengakibatkan

berbagai macam informasi deras mengalir masuk.

Perubahan-perubahan itu menuntut peran baru dari media. Kalau dulu ia
hanya menjadi penyalur informasi, maka kini ia menjadi fasilitator, penyaring dan
pemberi makna dari sebuah informasi. Media Kkini bertugas untuk membawa
audiensnya masuk dalam dunia makna yang lebih luas, tidak terbatas pada tempat

dan waktu kejadian sebuah peristiwa (Ishwara, 2007:5).

Dalam rangka mengikuti perkembangan zaman pula, Intisari pun

melebarkan sayapnya, membangun media online intisari-online.com untuk lebih
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menjangkau pembaca setianya sekaligus meningkatkan awareness masyarakat. Di
kedua platform tersebut, baik cetak maupun online, artikel berjenis feature
merupakan kekhasan Intisari. Selama ini, ia dikenal dengan artikel-artikel

beritanya dalam jenis feature, sehingga kapanpun dibaca tak akan terasa basi.

Berita feature bisa jadi baru dan informatif. Namun kekhasannya justru
terletak pada bagaimana ia mampu menghidupkan sesuatu mengenai isu atau
pribadi seseorang. Jika dikaitkan dengan unsur kebaruan, feature meletakkan suat
peristiwa dalam perspektif yang lebih luas, membantu menjelaskan dampak
kejadian melalui penuturan ringan dan disertai contoh. Tujuan utama feature
adalah membuat berita terus mengalir dan menarik pembaca tanpa henti (Rolnicki,
Dow Tate, dan Sherri A. Taylor, 2008:93).

Menulis feature membutuhkan asah kreativitas yang lebih, juga
kemampuan melihat sesuatu bukan hanya dari apa yang terjadi, tapi juga ada apa
dibalik itu. Karena itulah, penulis memilih melaksanakan program magang di
Intisari. Penulis ingin belajar langsung dari para penulis feature di majalah
legendaris tersebut sekaligus praktik menulis dengan bimbingan mereka sehingga
penulis bisa menulis feature sesuai dengan kaidah jurnalistik. Penulis ingin bisa
lihai menulis feature juga dikarenakan minat penulis yang lebih besar kepada
penulisan tulisan ber-genre feature misalnya profil seseorang atau fenomena

dibalik suatu peristiwa.

Tak hanya itu, penulis pun ingin mengaktifkan diri menulis di media
online Intisari, karena tuntutan zaman yang meminta jurnalis tak hanya bisa
menulis di media cetak tapi juga media online, yang masing-masing memiliki
karakteristik berbeda. Dengan terbiasanya menulis di media online akan
menambah skill penulis sehingga mudah beradaptasi dengan teknik menulis media

online.

Selain menjadi mampu menulis artikel feature dan media online, penulis
juga berharap dapat merasakan langsung proses beradaptasi dengan lingkungan

dunia kerja, melatih diri untuk bekerja di bawah tekanan, berlatih bekerja dalam
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tim, mewawancara dan berinteraksi dengan narasumber, serta menyumbangkan

ide-ide liputan, baik pada edisi Intisari majalah maupun online.

Intisari dipilih menjadi tempat magang penulis karena sejak kecil penulis
sudah mengenal majalah ini dari orang tua yang merupakan pembaca setia
Intsiari. Penulis sempat berhenti sekian belas tahun tanpa membaca Intisari, dan
setelah membacanya lagi pada 2012 lalu, penulis makin tertarik terutama
kemunculan Intisari dengan desain kreatif dan artikel yang tetap menarik dan

penting dibaca.

1.2 Maksud dan Tujuan Magang

Kerja magang yang dilakukan penulis di Intisari bertujuan agar penulis
dapat mempraktikkan apa yang telah dipelajari selama kurang lebih 3 tahun di
masa perkuliahan, merasakan dan mempelajari situasi dunia Kkerja, serta

menyumbangkan pikiran/gagasan untuk diangkat.

Selain itu, penulis juga ingin belajar mengenai penulisan artikel feature dan
artikel online yang selama ini sudah dipelajari di bangku perkuliahan, dengan
diarahkan langsung oleh praktisinya.

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang

Kerja magang dimulai pada 4 Maret 2014 sampai dengan 30 Juni 2014.
Senin hingga Jumat merupakan hari kerja, dimulai pukul 09.00 WIB sampai
dengan pukul 17.00 WIB. Namun jika ditugaskan liputan, penulis bisa langsung

berangkat ke tempat liputan tanpa perlu ke kantor.

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Sebelum diterima sebagai pekerja magang, penulis melewati beberapa
tahapan sesuai dengan prosedur yang berlaku. Pertama, penulis mengikuti dahulu
seminar mengenai proses kerja magang yang digelar oleh Universitas Multimedia

Nusantara. Seminar ini wajib karena lewat seminar ini diberitahukan dengan
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detail apa saja syarat mahasiswa dibolehkan menempuh magang, juga bagaimana
syarat perusahaan dan pekerjaan yang dilakukan mahasiswa di tempat magang.

Kemudian, penulis membuat surat lamaran kerja, CV, dan mengumpulkan
portofolio berisi bentuk karya yang sudah pernah penulis buat. Penulis juga
membuat surat keterangan magang yang ditandatangani oleh Kaprodi IImu
Komunikasi sebagai surat pengantar resmi dari kampus. Keempatnya penulis
kirimkan ke media-media yang sesuai dengan peminatan penulis. Saat itu, penulis

hanya mengirim ke satu media, yakni Intisari.

Penulis langsung mendatangi gedung Kompas Gramedia Majalah atau
Group of Magazine (GoM) di Jalan Panjang Nomor 8A, Kebon Jeruk. Ketika
sampal di sana, penulis tidak langsung bisa meninggalkan berkas, namun harus
membuat janji dulu dengan HRD Kompas Gramedia. Penulis diberi nomor
telepon HRD tersebut, Jones, untuk ditelepon dan membuat janji.

Keesokannya, penulis menelepon Jones dan diminta datang pada hari
berikutnya ke kantor GoM Kompas Gramedia. Di hari berikutnya penulis bertemu
dengan HRD GoM dan langsung diwawancarali secara santai, layaknya
berbincang biasa. Penulis mengutarakan niat untuk magang di Intisari. Selesai

berbincang, HRD menyatakan penulis diterima untuk magang di Intisari.

Beberapa hari berikutnya, penulis beserta anak magang lain diminta
menghadiri penyuluhan, yang intinya adalah memperkenalkan GoM Kompas
Gramedia sekaligus memberitahukan apa saja peraturan dan hak peserta magang

selama melaksanakan kerja magang di sana.

Setelah itu, HRD Kompas Gramedia membuatkan surat pernyataan bahwa
penulis diterima magang di Intisari. Pada hari itu juga, penulis memulai hari
magang pertamanya dengan pembimbing bernama Ade Sulaeman, Online Editor
di Intisari Online dan reporter di Intisari Cetak. Oleh Ade, penulis diminta
membuat 2 artikel per hari di rubrik Finance untuk Intisari Online, yang

berikutnya penulis dapat menulis lebih dari 2 artikel dan dapat menulis untuk
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rubrik lain selain Finance. Ade juga memberitahukan peraturan yang harus
dipatuhi penulis selama kerja magang di redaksi ini.

Selama kerja magang, penulis mendapatkan banyak ilmu, yaitu mengenai
teknik penulisan media online yang ternyata tak semudah yang dibayangkan,
terutama penggunaan SEO yang sangat dicermati di Intisari Online. Selain itu,
penulis juga berlatih menulis dengan gaya feature, dengan segmen audiens umur
25-35 tahun.

Sembari menjalani proses magang, penulis aktif berinteraksi dengan
pembimbing laporan magang, Ambang Priyonggo, guna membicarakan proses

magang penulis di Intisari.
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